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ABSTRAK

Penelitian ini membahas urgensi sintesis interdisipliner dalam Studi Islam sebagai
pendekatan holistik untuk memahami kompleksitas tradisi Islam dan konteks
kontemporer. Pendekatan monodisipliner tradisional yang kaku dan normatif tekstual
berisiko menghasilkan pemahaman yang parsial, mengabaikan dimensi sosiologis dan
antropologis, dan berpotensi memposisikan Islam sebagai agama yang anti-kemajuan.
Kemunduran intelektual Islam pasca Golden Age (650-1250 M) sebagian disebabkan oleh
sikap eksklusif dan dogmatis yang menghambat adaptasi terhadap modernitas. Oleh
karena itu, diperlukan transformasi studi Islam menuju kerangka pemahaman yang
komprehensif, relevan, dan adaptif terhadap permasalahan masyarakat Muslim
kontemporer yang kompleks. Pendekatan interdisipliner yang berada di antara
multidisipliner dan transdisipliner, menjadi esensial karena mampu mengintegrasikan
keilmuan Islam dengan ilmu modern, menghasilkan pengetahuan baru, dan
mempromosikan moderasi beragama yang menekankan keseimbangan antara prinsip
agama yang kuat dan fleksibilitas kontekstual. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif-analitis dengan kerangka kerja sintetis interdisipliner yang terdiri
dari Tahap Dekonstruksi, Analisis Multi-perspektif, dan Rekonstruksi Holistik.
Metodologi sintesis interdisipliner ini mencakup dua pendekatan utama: Hermeneutika
Kontekstual yang menganalisis teks dengan mempertimbangkan konteks historis,
sosiologis, dan budaya untuk makna yang relevan dengan kehidupan modern; dan
Metode Komparatif yang mengidentifikasi pola umum dan perbedaan dalam praktik
keagamaan dan adaptasi hukum Islam di berbagai wilayah untuk mendukung
koeksistensi harmonis. Integrasi perspektif ini bertujuan untuk mengatasi tantangan
dan mendorong interpretasi keagamaan yang lebih dinamis, inklusif, dan moderat.

Kata Kunci: sintesis interdisipliner, studi islam, hemeneutika kontekstual, pendekatan
holistik, moderasi beragama.

ABSTRACT

This research addresses the urgency of interdisciplinary synthesis in Islamic Studies as a holistic
approach to understanding the complexity of Islamic tradition and the contemporary context.
Traditional, rigid, monodisciplinary approaches with textual norms risk producing partial
understandings, neglecting sociological and anthropological dimensions, and potentially
positioning Islam as a religion that is anti-progressive. The decline of Islamic intellectuals after
the Golden Age (650-1250M) was partly due to exclusive and dogmatic attitudes that hampered
adaptation to modernity.Therefore, a transformation of Islamic studies toward a comprehensive,
relevant, and adaptive framework for understanding the complex issues of contemporary Muslim
society is necessary. An interdisciplinary approach, situated between multidisciplinary and
transdisciplinary, is essential because it integrates Islamic scholarship with modern science,
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generates new knowledge, and promotes religious moderation that emphasizes a balance between
strong religious principles and contextual flexibility. This research uses a descriptive-analytical
qualitative method with an interdisciplinary synthetic framework consisting of Deconstruction
Stage, Multi-perspective Analysis, and Holistic Reconstruction. This interdisciplinary synthetic
methodology includes two main approaches: Contextual Hermeneutics that analyzes texts by
considering historical, sociological, and cultural contexts for meanings relevant to modern life;
and Comparative Method that identifies common patterns and differences in religious practices
and adaptations of Islamic law in various regions to support harmonious coexistence. The
integration of these perspectives aims to address challenges and encourage a more dynamic,
inclusive, and moderate religious interpretation.

Keywords: interdisciplinary synthesis, Islamic studies, contextual hermeneutics, holistic
approach, religious moderation

PENDAHULUAN

Sebagai agama samawi yang memiliki kitab suci, umat Islam di seluruh
penjuru dunia menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan hidup dalam berbagai
aspek kehidupan. Hal ini membuat setiap ayat dalam Al-Qur’an krusial untuk
selalu dibahas dan dijadikan dasar dalam berperilaku, berpendapat dan
menjalani aktivitas sehari-hari. Namun terkadang umat muslim memahami ayat
Al-Qur’an terlalu kaku dan hanya menggunakan pendekatan normatif tekstual.
Pendekatan monodisipliner tradisional ini berisiko menghasilkan pemahaman
Islam yang parsial, mengabaikan dimensi sosiologis dan antropologis yang
esensial dalam manifestasi keagamaan (Yunika & Rosalia, 2025). Sehingga
seringkali Islam dipadang agama yang tradisional dan anti kemajuan karena
dianggap mengharamkan segala bentuk analitis kritis bahkan pembaharuan
teknologi di dunia.

Periode Klasik Islam 650-1250M banyak dilahirkan ulama-ulama Islam
diberbagai bidang seperti filsafat, kedoteran, logika (matematika), sastra, tafsir,
arsitektur, dan sebagainya. Sehingga periode ini dikenal sebagai golden age of
Islam karena ilmu pengetahuan diberbagai aspek berkembang pesat. Namun
pada periode 1250-1500 ketika Daulah-Daulah Islam diserang oleh bangsa
Mongol, Islam mengalami kekalahan karena faktor internal dalam umat Islam
itu sendiri. Hal ini menyebabkan kemunduran umat Islam di berbagai bidang,
termasuk sosial, politik, pendidikan, dan intelektual, karena sikap eksklusif dan
dogmatis yang menghambat adaptasi terhadap modernitas (Elwardiansyah et
al., 2025). Jika digunakan secara berlebihan, metode yang hanya memperhatikan
teks dapat menyebabkan penafsiran yang terputus dari realitas sosial, budaya,
dan politik di sekitarnya. Fenomena ini timbul dari sejarah pendidikan Islam
yang hegemonik, menciptakan citra umat Islam yang menyimpang dari nilai-
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nilai inti Islam seperti cinta, kedamaian, dan keterbukaan terhadap ilmu
pengetahuan (Elwardiansyah et al., 2025).

Padahal, ajaran Islam seharusnya menjadi sumber ilmu kehidupan yang
holistik dan terintegrasi, bukan sekadar tekstual dan kaku (Elwardiansyah et al.,
2025) (Elwardiansyah et al.,, 2025). Oleh karena itu, diperlukan sebuah
pendekatan yang lebih komprehensif dan multidisipliner untuk mengkaji Islam
tidak hanya sebagai doktrin, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang hidup dan
adaptif terhadap perubahan (Yunika & Rosalia, 2025). Sejatinya, kompleksitas
permasalahan masyarakat Muslim kontemporer menuntut transformasi studi
Islam menuju pendekatan yang mengintegrasikan keilmuan Islam dengan ilmu
modern untuk menghasilkan kerangka pemahaman yang lebih komprehensif
dan relevan (Malkawi, 2014). Pendekatan interdisipliner menjadi sebuah
keniscayaan sejalan dengan kompleksitas permasalahan masyarakat Muslim
kontemporer, di mana kajian teks-teks agama tidak dapat berdiri sendiri
melainkan harus melibatkan disiplin ilmu lain (Malkawi, 2014) Ini karena isu-isu
keagamaan, sosial, dan politik yang dihadapi umat Muslim di seluruh dunia
semakin kompleks, sehingga membutuhkan kerangka pemahaman yang holistik
dan inklusif (Saumantri & Hajam, 2023). Oleh karena itu, studi Islam
interdisipliner menjadi penting untuk mengatasi tantangan tersebut, khususnya
dalam mempromosikan moderasi beragama yang menekankan keseimbangan
antara prinsip agama yang kuat dan fleksibilitas kontekstual (Saumantri &
Hajam, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada
pengumpulan, pembacaan, pencatatan, dan pengolahan data yang berasal dari
berbagai sumber tertulis (dokumen, manuskrip, buku, jurnal, dan karya ilmiah
lain) yang relevan dengan topik. Bersifat deskriptif-analitis, bertujuan untuk
menggambarkan secara rinci dan sistematis tentang tradisi Islam yang diteliti
(sejarah, praktik, ritual, dan doktrinnya). Menganalisis, menafsirkan, dan
mengkritisi data yang terkumpul untuk menemukan makna, hubungan, dan
implikasi di balik deskripsi tersebut.

Menggunakan kerangka kerja sintetis interdisipliner dengan Tahap
Dekonstruksi yaitu mengurai kompleksitas tradisi Islam ke dalam berbagai
dimensi, dan mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan pendekatan
spesifik. Tahap Analisis Multiperspektif yaitu mengkaji setiap dimensi dengan
lensa disiplin ilmu yang relevan, dan mengumpulkan insight dari berbagai
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perspektif. Tahap Rekonstruksi Holistik yaitu mengintegrasikan temuan dari
berbagai disiplin, dan membangun pemahaman komprehensif dan koheren.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
KONSEP INTERDISIPLINARITAS

Penelitian interdisipliner terletak di antara multidisipliner dan
transdisipliner, yang masing-masing memiliki karakteristik dan tujuan yang
berbeda dalam upaya menghasilkan pengetahuan (Dellaportas et al., 2020).
Multidisipliner melibatkan peneliti dari berbagai disiplin ilmu yang mengkaji
masalah yang sama dari perspektif masing-masing, kemudian menggabungkan
gagasan, metode, atau temuan pada tahap tertentu dalam proses penelitian
(Adler & Stewart, 2010). Pendekatan ini berfokus pada penyelesaian masalah
melalui lensa disipliner individual tanpa berupaya menyatukan atau
mengintegrasikan teori atau metodologi secara fundamental (Dellaportas et al.,
2020).

Sementara itu, transdisipliner melampaui batas-batas disipliner
tradisional dengan mengintegrasikan ilmu alam, sosial, dan kesehatan dalam
konteks humaniora, serta mencari pemahaman baru yang lebih baik melalui
keterkaitan isu-isu yang dibahas (Choi & Pak, 2006). Pendekatan transdisipliner
ini sering melibatkan kolaborasi intensif, tidak hanya antar disiplin ilmu tetapi
juga dengan pemangku kepentingan di luar lingkungan akademis, untuk
mengembangkan pemahaman holistik dan solusi inovatif (Dellaportas et al.,
2020). Pendekatan ini berupaya mencapai integrasi yang lebih dalam dengan
tidak hanya menjembatani disiplin ilmu, tetapi juga mengintegrasikan
pengetahuan praktis dan perspektif non-akademis untuk mengatasi
permasalahan dunia nyata yang kompleks dan memerlukan tanggapan inovatif
(Okumus et al., 2018). Pendekatan transdisipliner ini menghasilkan pengetahuan
yang tidak dapat diatribusikan pada satu disiplin tertentu, melainkan muncul
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dari konteks di mana batasan-batasan disipliner telah melebur (Bertelsen &
Wahedi, 2024).

Pendekatan interdisipliner berperan sebagai jalan tengah antara
multidisipliner yang pro-disiplin dan transdisipliner yang lebih anti-disiplin,
memungkinkan terciptanya pemahaman yang lebih holistik dan solusi kebijakan
yang realistis terhadap isu-isu kompleks (Telléus et al., 2023) Pendekatan ini
menghasilkan analisis yang lebih komprehensif dan rekomendasi kebijakan
yang lebih aplikatif, mengintegrasikan berbagai lensa seperti ekonomi, sosial,
politik, dan teknis untuk memahami isu secara utuh (Putri & Azhar, 2025).
Pendekatan interdisipliner tidak hanya mengintegrasikan berbagai perspektif
keilmuan untuk memperluas pengetahuan yang ada, tetapi juga menghasilkan
pengetahuan baru yang tidak mungkin tercapai melalui kajian disipliner tunggal
(Vogel & Hunecke, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa interdisiplinaritas
memiliki potensi untuk menghasilkan kemajuan teoritis yang signifikan, bahkan
bila kemajuan tersebut bermanifestasi sebagai disiplin ilmu baru yang muncul
dari proses integrasi pengetahuan (Sukristiono, 2023). Dengan demikian,
pendekatan interdisipliner menempati posisi vital dalam merespons tantangan-
tantangan publik yang bersifat multidimensi, seperti krisis ekologi global atau
kesenjangan ekonomi, yang memerlukan kontribusi dari berbagai bidang
keilmuan untuk penyelesaiannya.

SEJARAH STUDI ISLAM

Studi Islam, yang secara historis lahir bersamaan dengan kemunculan
agama Islam, telah melewati dinamika epistemologis yang panjang: dari fase
awal yang didominasi interpretasi normatif dengan landasan teologis, menuju
era kontemporer yang ditandai oleh penggunaan pendekatan historis-kritis dan
integrasi berbagai perspektif keilmuan. Perkembangan ini mencerminkan
pergeseran paradigma dari kajian yang awalnya berpusat pada pengembangan
teks-teks keagamaan menuju integrasi logika dan penafsiran kontemporer,
selaras dengan kebutuhan zaman (Muqowim & Lessy, 2021). Pendekatan
interdisipliner kini menjadi esensial seiring dengan kompleksitas isu-isu yang
dihadapi masyarakat Muslim kontemporer, mendorong studi Islam
bertransformasi menuju  al-dirasa  al-Islamiyya al-muwassa'a yang
mengintegrasikan keilmuan Islam dengan ilmu pengetahuan modern (Malkaw1,
2014). Transisi ini menandai upaya untuk menjadikan studi Islam relevan
dengan tantangan global, menggeser fokus dari wacana normatif semata ke
analisis kritis berbasis bukti (Saumantri & Hajam, 2023). Pendekatan
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multidisipliner, interdisipliner, dan transdisipliner ini memungkinkan para
sarjana untuk mengkaji Islam dari berbagai sudut pandang, termasuk sosiologi,
antropologi, sejarah, dan ilmu politik, sehingga menghasilkan pemahaman yang
lebih komprehensif dan nuansatif tentang praktik dan pemikiran Islam
(Widiyanto, 2022). Hal ini berbeda dengan pendekatan teologis tradisional yang
cenderung terpaku pada dogma dan interpretasi tekstual tanpa
mempertimbangkan konteks sosial-historis yang lebih luas (Octavia & Anshori,
2021). Kajian Islam kontemporer, terutama di Asia Tenggara, menunjukkan
evolusi yang signifikan dengan masuknya perspektif interdisipliner dari
beragam disiplin akademik, yang diperkaya oleh kontribusi cendekiawan
Muslim maupun non-Muslim, dan didorong oleh globalisasi serta mobilitas
akademik yang semakin meningkat (Bustamam-Ahmad & Jory, 2011).

METODOLOGI SINTESIS INTERDISIPLINER

A. Pendekatan Hermeneutika

Pendekatan  ini  berupaya  menganalisis teks dengan
mempertimbangkan konteks historis, sosiologis, dan budaya guna menggali
makna yang relevan bagi kehidupan modern (Dozan, 2021). Dalam studi
Islam, hermeneutika memungkinkan penafsir untuk memahami Al-Qur'an
secara lebih dinamis, kontekstual, dan inklusif, sehingga relevan dengan
tantangan kontemporer (Ahmad, 2022). Meskipun demikian, integrasi
hermeneutika dalam penafsiran Al-Qur'an harus dilakukan secara hati-hati,
karena konsep hermeneutika secara utuh tidak dapat diterapkan
sepenuhnya pada teks suci (Ahmad, 2022). Oleh karena itu, kajian integrasi
pendekatan hermeneutika dan historis menjadi esensial untuk menemukan
solusi serta hakikat tujuan Al-Qur'an, sehingga memungkinkan lahirnya
beragam teori dan pendekatan dalam memahami teks suci tersebut (Dozan,
2021). Pendekatan hermeneutika berfokus pada interpretasi makna teks
dengan mengakui konteks sosial, politik, budaya, dan sejarah sebagai faktor
krusial dalam pemahaman fenomena budaya (Hanif, 2023). Metode ini
mencoba membangun jembatan antara dunia teks dan realitas masa kini,
sehingga membuka dimensi penafsiran yang lebih luas. Dalam konteks studi
Islam, pendekatan ini bertujuan untuk menemukan ketersinambungan
antara hermeneutika dan sejarah dalam penafsiran Al-Qur'an, dengan
menganalisis kronologi serta kontekstualisasi konsep penafsiran (Dozan,
2021). Metode ini telah memicu perdebatan mengenai kompatibilitasnya
dengan penafsiran tekstual Al-Qur'an, terutama dalam konteks
hermeneutika double movement yang diusung oleh Fazlur Rahman (Syaugqji,
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2022). Pendekatan ini berlandaskan pada pemahaman bahwa teks Al-Qur'an
memiliki makna universal yang tetap relevan, namun juga memerlukan
interpretasi ulang sesuai dengan perubahan zaman dan konteks sosio-
historis masyarakat (Dozan, 2021). Pendekatan ini mengakui bahwa
interpretasi komprehensif terhadap Al-Qur'an meniscayakan kajian yang
melampaui dimensi literal teks, yakni dengan mengintegrasikan
pemahaman atas setting sosio-kultural pada masa pewahyuan serta
dinamika relasinya dengan konteks historis yang terus mengalami
transformasi. Penggunaan hermeneutika kontekstual dalam penafsiran Al-
Qur'an menandai pergeseran dari metode klasik yang statis menuju
interpretasi yang lebih dinamis dan relevan dengan realitas kontemporer
(Kerwanto et al., 2024). Kondisi ini melahirkan paradigma penafsiran baru
yang berkarakter ganda: tetap memelihara integritas dan validitas historis
teks, sekaligus responsif terhadap kebutuhan implementatif dalam
menghadapi kompleksitas persoalan kehidupan di era modern. Pendekatan
ini juga mencakup analisis terhadap tipologi metode, pendekatan, dan corak
dalam interpretasi Al-Qur'an, yang meliputi metode tahlili, ijmali, muqaran,
maudhu'iy, dan hermeneutika (Hasibuan et al., 2020).

. Metode Komparatif

Kajian komparatif menempati posisi strategis dalam upaya
memahami heterogenitas praktik dan pemahaman Islam yang tersebar di
berbagai region, tidak terbatas oleh sekat geografis maupun kultural,
sembari mengeksplorasi pola-pola interaksi kompleks antara prinsip-prinsip
normatif Islam dengan kekhasan tradisi dan struktur sosial masyarakat
setempat. Pendekatan® ini memungkinkan identifikasi pola-pola umum dan
perbedaan spesifik dalam praktik keagamaan, interpretasi teks suci, dan
adaptasi hukum Islam dalam menghadapi konteks lokal (Tanuri, 2025).
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji sejauh mana tradisi lokal dapat
memengaruhi implementasi syariah tanpa mengikis esensi ajaran Islam,
serta bagaimana batas-batas kompromi tersebut didefinisikan oleh para
sarjana dan praktisi Islam (Tanuri, 2025). Pendekatan ini juga relevan dalam
menganalisis konsep moderasi beragama, tasamuh, dan sinkretisme, yang
merefleksikan bagaimana umat Islam berinteraksi dengan perbedaan dan
tradisi lokal dalam konteks sosial yang dinamis (Hasbi & Fuady, 2024).
Moderasi beragama, khususnya, menekankan keseimbangan, toleransi, dan
penghormatan terhadap perbedaan, sehingga mampu menghindari
ekstremisme dalam praktik keagamaan (Hasbi & Fuady, 2024). Gagasan ini
menempati posisi vital dalam upaya menciptakan kohesi sosial dan



Sintetis Interdisipliner dalam Studi Islam: Pendekatan Holistik Untuk Memahami Kompleksitas Tradisi dan Konteks
Kontemporer

menangkal ekstremisme keagamaan, khususnya dalam konteks masyarakat
plural seperti Indonesia, yang didasarkan pada fondasi teologis yang solid.
Integrasi perspektif pluralisme keagamaan dalam sistem pendidikan
merupakan strategi fundamental untuk menguatkan kohesi antarpemeluk
agama dan mengonstruksi tatanan masyarakat Indonesia yang lebih inklusif
dan menghargai perbedaan. Pendekatan ini juga mempertimbangkan
bagaimana konteks sosiopolitik, termasuk kebijakan pemerintah dan
regulasi, dapat membentuk praktik keagamaan dan memengaruhi kohesi
sosial di tengah keragaman agama (Hutabarat, 2023). Oleh karena itu, studi
komparatif Islam tidak hanya memperkaya pemahaman akademik tentang
keragaman internal Islam, tetapi juga memberikan landasan empiris untuk
pengembangan kebijakan publik yang mendukung koeksistensi harmonis
(Hutabarat, 2023). Pendekatan interdisipliner semakin krusial dalam studi
Islam kontemporer untuk mengatasi isu-isu kompleks keagamaan, sosial,
dan politik, serta mendorong interpretasi keagamaan yang moderat
(Saumantri & Hajam, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa transformasi menuju sintesis
interdisipliner dalam Studi Islam adalah suatu keniscayaan untuk mengatasi
kompleksitas permasalahan masyarakat Muslim kontemporer. Pendekatan
tradisional yang monodisipliner dan hanya berpegang pada interpretasi
normatif tekstual berisiko menghasilkan pemahaman Islam yang parsial dan
terputus dari realitas sosial, budaya, serta politik di sekitarnya. Hal ini telah
berkontribusi pada kemunduran intelektual umat Islam di berbagai bidang
pasca periode klasik.

Pendekatan interdisipliner berperan sebagai jalan tengah yang efektif
antara multidisipliner dan transdisipliner. Metodologi ini tidak hanya
memperluas pengetahuan, tetapi juga mampu menghasilkan pengetahuan baru
yang tidak mungkin dicapai melalui kajian disipliner tunggal.

Inti dari sintesis interdisipliner ini adalah integrasi dua pendekatan utama:

1. Pendekatan Hermeneutika Kontekstual: Berupaya menganalisis teks (Al-
Qur'an) dengan mempertimbangkan konteks historis, sosiologis, dan
budaya guna menggali makna yang relevan bagi kehidupan modern. Ini
mendorong penafsiran yang dinamis, inklusif, dan melampaui dimensi
literal teks.
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Metode Komparatif: Penting untuk memahami heterogenitas praktik Islam
di berbagai region dan mengeksplorasi pola interaksi kompleks antara
prinsip normatif Islam dengan tradisi lokal. Pendekatan ini relevan dalam
menganalisis dan mempromosikan moderasi beragama yang menekankan
keseimbangan, toleransi, dan penghormatan terhadap perbedaan.

Secara keseluruhan, studi Islam interdisipliner menjadi krusial untuk

menjadikan ajaran Islam sebagai sumber ilmu kehidupan yang holistik dan

terintegrasi, serta relevan dengan tantangan global, khususnya dalam

mendukung koeksistensi harmonis.

SARAN

Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian, berikut adalah beberapa

saran yang dapat diajukan:

1.

173

Institusionalisasi Kurikulum Interdisipliner: Lembaga pendidikan Islam,
terutama universitas dan pusat studi keagamaan, disarankan untuk secara
struktural mengintegrasikan kerangka sintetis interdisipliner (Dekonstruksi,
Analisis Multi-perspektif, dan Rekonstruksi Holistik) ke dalam kurikulum
dan metodologi penelitian. Hal ini perlu didukung dengan pelatihan dosen
dan peneliti untuk menguasai lensa disiplin ilmu lain seperti sosiologi,
antropologi, dan ilmu politik.

Pengembangan Model Tafsir Kontekstual: Diperlukan upaya lebih lanjut
untuk mengembangkan model penafsiran Al-Qur'an yang secara eksplisit
mengintegrasikan pendekatan hermeneutika kontekstual sambil tetap
memelihara integritas historis teks. Ini penting untuk menjembatani
kesenjangan antara teks dan realitas kontemporer dan melahirkan beragam
teori penafsiran.

Aplikasi Studi Komparatif untuk Kebijakan Publik: Studi Islam
interdisipliner, khususnya melalui metode komparatif, harus lebih
diarahkan untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan yang aplikatif guna
mendukung koeksistensi harmonis dan memitigasi ekstremisme. Penelitian
komparatif harus secara aktif menganalisis bagaimana konteks sosiopolitik,
termasuk kebijakan pemerintah, dapat membentuk praktik keagamaan.
Promosi Moderasi Beragama di Ranah Praktis: Hasil kajian interdisipliner
harus diterjemahkan ke dalam program-program edukasi publik untuk
memperkuat kohesi sosial dan menanamkan nilai-nilai toleransi dan
keseimbangan yang merupakan inti dari moderasi beragama
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